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Produksi Garam
DiperKirakan

Terganggu

Hujan masih mengguyur di sejumlah scentra produksi
garam sehingga panen terganggu. Teknologi produksi
untuk membenahi budidaya garam harus didorong.

JAKARTA, KOMPAS —Produksi ga-
ram masional tahun ini dipre-
diksi akan turun akibat faktor
cuaca. Musim kemarawu basah
sepanjang tahun ini menyebab-
‘kan panen garam rakyat kurang
optimal. Terobosan teknologi
produksi perlu didorong untuk
meningkatkan kualitasg dan
kuantitas produksi.

Direktur Jasa Kelautan Ke-
menterian Kelautan dan Per-
ikanan (KKP) Miftahul Huda
mengemukakan, hujan yang
masih terus mengguyur sejurn-
lah sentra produksi garam me-
nyebabkan panen garam ter-

hambat. Dalam kondisi normal,
panen garam berlangsung pada
periode Juli-November. Na-
mun, akibat pengaruh cuaca,
masa panen garam diperkira-
kan berlangsung lebih singkat.

“Produksi garam pasti ter-
gantung dari kondisi musim,”
kata Huda saat dihubungi, Se-
lasa (7/9/2021).

Data yang dikutip Kemen-
terian Koordinator Bidang Ke-
maritiman dan Investasi me-
nyebutkan, produksi garam na-
sional tahun 2021 diperkirakan
2.1 juta ton. Sementara kebu-
tuhan garam mnasional diper-
kirakan 4.67 juta ton. Adapun
premerintah berencana meng-
impor 3,07 juta ton garam in-
dustri tahhun ini, naik ketimbang
tahun lalu yang sebanyak 2,7
juta ton (Kormpas, 12/3).

Industri mensyaratkan ga-

" ram dengan kadar NaCl 97-08
persen, sedangkan garam rak-
vat rata-rata berkadar INaCl di
bawah 97 persen. Tahun 20220,
produksi garam nasional ter;

catat 1,36 juta ton. Adapun total j

Iuas lahan produksi garam ber-
kisar 21.000-22.000 hcktar.

Fluda mengemukakan, pi-
haknya berupaya mendorong
teknologi produksi untuk mem-
benahi budidaya garam dengan
pola tradisional serta mening-
katkan lgua_litas garam rakyat.
Tahun ini, wji coba teknologi
produksi dilakukan di Pati, Ja-
wa Tengah, dengan mctode fil-
trasi air tua untuk mendorong
kualitas garam agar memenuhi
kadar NaCl di atas 97 persen.

Dari sisi hilir, pemerintah te-
lah membangun tujuh pabrik
pencucian dan permurnian ga-
ram Qwashing ' plan?d, yakni di
Karawang, Brebes, Indramayu,
Pati,  Gresik, Pasuruan, dan
Sampang. Pabrik pencucian ga-
ram itu diharapkan mendorong
sentra produksi garam rakyat
mengembangkan * industri
pengolahan sendiri.

Stok tak terserap

Secara terpisah, Ketua Him-
punan Petani Garam Jawa Ti-
mur Mohammad Hasan me-
ngemukakan, faktor cuaca yang
kurang ‘stabil memengaruhi
produksi garam rakyat. Ia
memperkirakan produksi ga-
ram tahun ini bisa turun hingga
25 persen atau menjadi 1,7 juta
ton akibat terpengaruh cuaca.

ZCuaca kemarau basah akan
menyebabkan terjadi penurun-
an produktivitas garam,” kata
Hasan.

Hasan mcnambahlgan, masih
ada stok garam nasional yang
belum terserap sekitar 600.000
ton. Dengan demikian, produk-
si garam yang turun pada tahun
ini diprediksi masih cukup un-
t memenuhi kebutuhan kon-
s si garam nasional.

Sebelumnya, anggota Komisi
IV DPR dari Fraksi PAN, Slamet

Ariyadi, dalam Rapat Dengar
Pendapat dengan Kementerian
Kelautan dan Perikanan, Senin,
menyoroti permasalahan klasik
yang terus berulang pada usaha
garam rakyat, yakni harga ga-
ram yang tidak stabil. Ia me-
minta pemerintah memastikan
pencapaian target produksi di-
imbangi dengan peningkatan
kualitas garam agar harga jual-
nya lebih stabil.

Di sisi lain, KKP diminta
berkoordinasi dengan kemen-
terian terkait untuk mengan-
tisipasi keran impor garam pada
2022, Upaya pemulihan eko-
nomi masyarakat yang terdam-
pak pandemi Covid-19, terma-
suk petambak garam, jangan
sampai terlibas akibat dibuka-
nya-keran impor garam.

Anggota Komisi IV DPR dari
Fraksi PKS, Slamet, menyoroti
anggaran program pecmberda-
yaan usaha garam rakyat tahumn
2022 senilai Rp 52 miliar.- Me-
nurut dia, alokasi anggaran pe-
merintah untuk peningkatan
produksi garam harus ditopang
penyerapan garam rakyat se-
cara optimal. .

Pada musim panen 2020, pe-
tani garam terpuruk karena
harga jual anjlok dan tidak bisa
menutup biaya produksi. Harga

garam saat itu di kisaran
Rp 250-Rp 350 per kilogram.
Padahal, ongkos produksinya

rata-rata mencapai Rp 450-
Rp 550 per kg.

Pemerintah menjanjikan un-
tuk memasukkan garam sebagai
barang kebutuhan pokok seérta
menetapkan harga pokok pem-
belian. Namun, janji itu belum
terealisasi. Padahal, jika harga
garam stabil. petambak akan
memacu produksi. KT
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